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ABSTRAK

Pemanasan global yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca, terutama COZ2,
memerlukan solusi transportasi ramah lingkungan. Mobil listrik dengan baterai LifePO4
menawarkan alternatif yang lebih bersih, namun penggunaan baterai masih menghadapi
tantangan seperti overcharge dan overdischarge. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
sistem manajemen baterai (Battery Management System/BMS) untuk memantau dan mengatur
tegangan pada setiap sel baterai LifePO4 secara real-time, serta mengimplementasikan sistem
cut-off saat pengisian daya.

Metode penelitian meliputi studi literatur, pembuatan simulasi rangkaian BMS,
pengadaan komponen, pembuatan program menggunakan Arduino IDE, dan perakitan
hardware. Pengujian dilakukan melalui pengisian daya baterai dan pengukuran tegangan setiap
3 menit untuk memastikan fungsi sistem cut-off.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMS dapat memonitor tegangan baterai dengan
ketelitian 0,1 Volt, meskipun terdapat perbedaan kecil dibandingkan pengukuran manual
dengan menggunakan multimeter. Sistem cut-off berfungsi saat tegangan rata-rata baterai
mencapai 3.50-3.60 Volt. Namun, beberapa baterai mengalami overvoltage karena sistem cut-
off belum terintegrasi dengan sistem balancing. Oleh karena itu, diperlukan penambahan sistem

balancing untuk menjaga tegangan setiap sel baterai tetap merata.

Kata kunci: kendaraan listrik, bms, lifepo4
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan suhu rata-rata di atmosfer, lautan, dan daratan dikenal sebagai pemanasan
global. Ini adalah salah satu kerusakan terbesar terhadap Bumi yang ditandai dengan
peningkatan suhu permukaan bumi. Gas-gas seperti CO2, CFC, N20O, dan CH4 yang
menumpuk di troposfer dikenal sebagai efek rumah kaca. Di antara gas-gas tersebut, CO2
memiliki peran terbesar dalam menahan radiasi bumi, yang menyebabkan peningkatan
suhu. CO2 mengalami peningkatan pesat, terutama disebabkan oleh kontribusi dari wilayah
perkotaan. [1] Peningkatan ini sejalan dengan bertambahnya jumlah transportasi,
penduduk, dan aktivitas industri. Kota-kota besar di Indonesia, seperti Bandung, melihat
lonjakan signifikan dalam jumlah kendaraan. Menurut data terbaru dari Dinas Perhubungan
Kota Bandung, jumlah kendaraan di kota ini hampir setara dengan jumlah penduduknya,
yaitu sekitar 2,2 juta unit kendaraan dibandingkan dengan 2,4 juta penduduk. Dari jumlah
tersebut, 1,7 juta merupakan sepeda motor dan 500.000 adalah mobil. [2]

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) menyatakan bahwa, dari semua sumber
pencemaran udara dan emisi gas rumah kaca (GRK) di perkotaan, transportasi adalah yang
paling banyak, diikuti oleh industri, rumah tangga, dan aktivitas komersial. Sekitar 23%
emisi gas rumah kaca berasal dari transportasi perkotaan. Akibatnya, ada kebutuhan akan
kendaraan yang lebih ramah lingkungan, seperti mobil listrik. Mobil listrik bekerja dengan
motor listrik dan menggunakan energi dari baterai, sehingga tidak menghasilkan gas buang
dan lebih ramah lingkungan.[3]

Berfungsi sebagai sumber tenaga mobil listrik, baterai sangat penting karena sangat
memengaruhi Kinerjanya. Baterai lithium-ion telah terbukti paling efisien dan dapat diisi
ulang dalam pengembangan baterai sebelumnya; namun, sel baterai lithium-ion berharga
antara 40.000 dan 100.000 rupiah. Baterai mahal karena mobil listrik menggunakan banyak
baterai, seri atau paralel untuk memenuhi daya beban.

Walaupun baterai teknologinya telah mengalami kemajuan, penggunaannya masih
menghadapi beberapa masalah seperti overcharge, overdischarge, dan overheat yang bisa
mengurangi kinerja baterai atau bahkan menyebabkan ledakan dan kebakaran. Oleh karena
itu, perawatan dan penggunaan baterai harus dilakukan dengan hati-hati. Siklus hidup sel
baterai yang dapat diisi ulang adalah jumlah siklus pengisian dan pengosongan yang

diperlukan agar baterai beroperasi dengan baik. Penggunaan baterai di luar batas yang



ditentukan dapat memperpendek siklus hidupnya, mengakibatkan baterai perlu diganti lebih

cepat dan meningkatkan biaya perawatan mobil listrik. Mengatasi masalah ini memerlukan

suatu alat yang dapat mengontrol jumlah baterai yang dikonsumsi selama pengisian dan

pengosongan. Sistem Manajemen Baterai (BMS) adalah sistem elektronik yang

bertanggung jawab untuk mengatur, memantau, dan melindungi baterai dari situasi yang

dapat membahayakannya.

Dari penjelasan di atas, disusun proyek akhir ini yang berjudul “Pembuatan Battery

Management System untuk Baterai LifePo4 pada Kendaraan Listrik Polman™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat disusun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat sistem monitoring tegangan pada setiap sel baterai saat proses
pengisian daya secara real time?

2. Bagaimana membuat sistem cut off saat proses pengisian daya?

3. Bagaimana pendataan komponen dalam pembuatan Battery Management System
(BMS)?

4. Bagaimana wiring hardware BMS pada baterai LifePO4 15 sel dan Charger?

1.3 Tujuan

Berikut tujuan dari penulisan karya tulis ini :

1. Membuat rangkaian simulasi dan program untuk sistem monitoring tegangan pada
setiap sel baterai saat proses pengisian daya secara real time.

2. Membuat rangkaian simulasi dan program untuk sistem cut off saat proses pengisian
daya.

3. Membuat data komponen yang diperlukan dalam pembuatan Battery Management
System (BMS).

4. Membuat diagram wiring hardware BMS pada baterai LifePO4 15 sel dan Charger.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam pembuatan karya tulis ini, penulis membatasi ruang lingkup kajian yang

meliputi:

1.

Pengembangan rangkaian simulasi dan program untuk memantau tegangan pada

setiap sel baterai selama proses pengisian daya secara real time.



2. Pengembangan rangkaian simulasi dan program untuk system cut off yang akan
menghentikan proses pengisian daya selesai.

3. Pendataan komponen berdasarkan kebutuhan pembuatan Battery Management
System (BMS)

4. Pelaksanaan uji coba fungsi untuk memverifikasi kinerja system monitoring

tegangan, system cut off, dan koneksi wiring.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya tulis ini disusun sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan metode penulisan
dibahas dalam bab pertama.
BAB Il Laporan Teknik
Bab kedua ini menjelaskan mengenai dasar teori, metodologi penyelesaian dari pembahasan
pembuatan BMS untuk baterai LifePO4, tahapan kegiatan yang dilakukan, dan hasil
pengujian BMS pada baterai LifePO4.
BAB |1l Penutup
Bab ini berisi tentang rangkuman dari pembuatan awal dan pengujian yang diperoleh.
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